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Abstrak 
 
Pertumbuhan minimarket di Indonesia beberapa tahun ini telah mengalami 
perkembangan yang pesat. Pertumbuhannya tidak hanya berada di pusat kota saja tapi 
sudah menyebar hingga ke daerah pinggiran kota. Hal inipun yang terjadi di Kota 
Manado, pertumbuhan minimarket yang mulai berkembang hingga ke daerah pinggiran 
kota menyebabkan penyebarannya yang tidak beraturan antara satu minimarket dengan 
minimarket lainnya. Serta keberadaan minimarket yang berdekatan dengan warong yang 
berada dalam satu area jangkauan pelayanan akan sangat mempengaruhi preferensi 
masyarakat dalam berbelanja. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui persepsi dan 
preferensi masyarakat terhadap minimarket maupun warong, dan juga untuk mengetahui 
pengaruh keberadaan minimarket terhadap warong berkaitan dengan jarak jangkauan 
pelayanannya.metode yang digunakan adalah analisis IPA (Importance Performance 
Analysis) dan juga analisis overlay jangkauan pelayanan. Masing-masing fasilitas 
perdagangan, baik minimarket maupun warong memiliki kelebihan dan kekurangan 
berdasarkan variable-variabel yang dinilai oleh konsumen pengunjung.Terdapat 
perubahan kecenderungan pada preferensi pemilihan tjuan berbelanja sebelum dan 
sesudah berdirinya minimarket di kawasan Kecamatan Malalayang. Berdasarkan 
jangkauan pelayanan, dapat diketahui bahwa semakin besar jangkauan minimarket, maka 
akan semakin banyak warong yang terfriksi dengan jangkauan pelayanannya. Satu 
minimarket berdampak terhadap 5 warong.Berdasarkan penelitian semakin jauh warong 
yang berada di dalam lorong terhadap minimarket maka pengaruh yang ditimbulkan akan 
semakin kecil. Sedangkan warong yang berada di pinggir jalan Wolter Monginsidi tidak 
terlalu berpengaruh akan jarak yang berdekatan dikarenakan rata-rata konsumen mereka 
berada pada jarak pelayanan yang jauh. 
Kata kunci : Pengaruh, Minimarket, Warong, Jangkauan pelayanan. 
Pendahuluan 
Perkembangan  kegiatan  ritel  
modern  di  Indonesia mengalami 
perkembangan yang pesat pada dekade 
tahun ini. Besarnya  kegiatan  ritel  baik  
yang  skala  besar  maupun  skala kecil  
mulai  mudah  dijumpai  di  setiap  
penjuru  kota,  baik  di kawasan  tengah  
kota  maupun  di  pinggiran  kota  besar  
di Indonesia. Berkembangnya retail ini 
tentu saja tak lepas dari pertumbuhan 
ekonomi suatu daerah dan juga 
mempengaruhi adanya pembangunan 
ekonomi di daerah tersebut.Secara 
umum, pertumbuhan ekonomi 
didefenisikan sebagai peningkatan 
kemampuan dari suatu perekonomian 
dalam memproduksi barang-barang dan 
jasa-jasa.Perlu diketahui bahwa 
pertumbuhan ekonomi berbeda dengan 
pembangunan ekonomi, kedua istilah ini 
mempunyai arti yang sedikit 
berbeda.Kedua-duanya memang 
menerangkan mengenai perkembangan 
ekonomi yang berlaku.Tetapi biasanya, 
istilah ini digunakan dalam konteks 
yang berbeda.Pertumbuhan selalu 
digunakan sebagai suatu ungkapan 
umum yang menggambarkan tingkat 
perkembangan suatu negara, yang 
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diukur melalui persentasi pertambahan 
pendapatan nasional riil. 
Pertumbuhan ekonomi tentunya 
berhubungan erat dengan konsumen 
mereka yang mempengaruhi demand 
dan supply suatu pasar. Keberadaan 
minimarket di Indonesia sudah tumbuh 
dengan pesat. Kehadiran minimarket di 
Kota Manado sudah menjamur di 
berbagai lokasi, bahkan merambah 
hingga ke pingiran kota. Pertumbuhan 
minimarket di Kota Manado yang cukup 
pesat semakin lama akan semakin 
memberikan dampak buruk bagi usaha 
kecil seperti warong pada umumnya. 
Menurut salah satu pelaku usaha warong 
di Jalan Wolter Monginsidi Kecamatan 
Malalayang mengatakan 
1“Sebelum 
masuknya   minimarket-minmarket 
seperti indomart dan alfamart 
pemasukan perharinya sangat besar, 
tetapi semuanya berubah ketika ada 
minmarket tersebut.Sekarang untuk 
pemasukan perhari sangat kecil 
dibandingkan dengan yang dulu.” Hal 
ini berkaitan dengan preferensi 
masyarakat yang memiliki kemungkinan 
untuk cenderung beralih berbelanja di 
minimarket jarak antara warong dan 
lokasi minimarket yuang berada dalam 
satu jangkauan pelayanan juga akan 
sangat berpengaruh pada preferensi 
masyarakat dalam menentukan tempat 
berbelanja. Jika lokasi warong dan 
lokasi minimarket berada dalam satu 
lingkup pelayanan, maka besar 
kemungkinan masyarakat akan 
berbelanja di minimarket. Kehadiran 
minimarket telah menuntut usaha kecil 
warong untuk dapat meningkatkan 
pelayanan dan membenahi fasilitas pada 
warongnya untuk pelayanan terbaik 
kepada konsumennya.Hal ini 
memungkinkan terdapatnya perubahan 
preferensi konsumen, untuk lenih 
memilih berbelanja di minimarket 
daripada berbelanja di warong.  
                                                          
1
Hasil wawancara langsung dengan salah 
satu narasumber sebagai pelaku usaha 
warong. 
Hingga saat ini belum terdapat 
kebijakan yang mengatur secara detail 
mengenai perkembangan dan juga 
zonasi minimarket, baik di Kota Manado 
maupun di Kecamatan Malalayang. 
Kerangka Pikir 
 
Kajian Teori 
Konsep dan Definisi Retail Modern 
 Kata retail berasal dari bahasa 
Perancis, ritellier, yang berarti 
memotong atau memecah sesuatu. 
(Utami, 2006:4). Definisi lain, dapat 
mengacu kepada Perpres No. 112 Tahun 
2007 tentang penataan dan pembinaan 
pasar tradisional, toko modern, dan 
pusat perbelanjaan. Mengacu dari 
Perpres ini, toko modern adalah toko 
dengan sistem pelayanan mandiri 
menjual berbagai jenis barang secara 
eceran yang berbentuk minimarket, 
supermarket, departement store, 
hypermarket ataupun grosir yang 
berbentuk perkulakan. Lebih jelasnya 
konsep retail modern dalam Perpres 
tersebut, dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
116 
 
Dari sisi luas gerai yang 
digunakan, kategorisasi dari toko 
modern, dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
- Minimarket luas lantainya < 400 m2 
- Supermarket 400 m2 – 5.000 m2 
- Hypermarket > 5.000 m2 
- Departement Store >400 m2 
Definisi Warong 
 Warong dalam bahasa Manado 
yang secara harafiah berarti warung atau 
kios kecil.Rata-rata warong menjual 
barang kebutuhan sehari-hari dari 
perlengkapan mandi sampai kebutuhan 
makanan dan sembako. Warong sendiri 
sangat mudah ditemukan dari jalan 
lingkungan yang letaknya di pinggiran 
kota hingga berada di pinggiran jalan 
utama. Dengan status kepemilikan tanah 
dan bangunan yang beragam. 
 
Persepsi dan Preferensi Konsumen 
 Menurut Kotler (1997) persepsi 
adalah proses memilih, menata, menafsir 
stimuli yang dilakukan seseorang agar 
mempunyai arti tertentu. Stimuli adalah 
rangsangan fisik, visual dan komunikasi 
verbal dan non verbal yang dapat 
mempengaruhi respon seseorang (Sodik, 
2003). 
 Preference mempunyai makna 
pilihan atau memilih. Istilah preferensi 
digunakan untuk mengganti kata 
preference dengan arti yang sama atau 
minat terhadap sesuatu. Preferensi 
merupakan suatu sifat atau keinginan 
untuk memilih. (Journal Planit: 2001). 
Menurut Doris Grober preferensi media 
umunya meminta pengguna media untuk 
mengurutkan preferensi pengguna 
terhadap suatu media (Vivian, 2010: 
567). 
 
Teori Lokasi 
Teori Christaller (1933) 
menjelaskan bagaimana susunan dari 
besaran kota, jumlah kota, dan 
distribusinya di dalam satu wilayah. 
Bunyi teori Christaller adalah Jika 
persebaran penduduk dan daya belinya 
sama baiknya dengan bentang alam, 
sumber dayanya, dan fasilitas 
tranportasinya, semuanya sama/seragam, 
lalu pusat-pusat pemukiman 
mennyediakan layanan yang sama, 
menunjukkan fungsi yang serupa, dan 
melayani area yang sama besar, maka 
hal tersebut akan membentuk kesamaan 
jarak antara satu pusat pemukiman 
dengan pusat pemukiman lainnya. 
Metodologi 
Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan 
melalui metode survey primer dan 
survey sekunder.Data yang diperoleh 
melalui survey primer adalah data hasil 
peninjauan langsung yang meliputi data 
lokasi minimarket dan warong di 
sekitarnya, lokasi permukiman.Data dari 
hasil survey sekunder berupa rencana 
tata ruang dan literatur. 
Selain itu, digunakan pula 
metode wawancara.Kuisioner/angket 
juga digunakan sebagai salah satu 
metode pengumpulan data.Hasil yang 
diperoleh dari metode ini adalah 
pendapat dari konsumen, pendapat dari 
pemilik warong. 
Metode Analisis Data 
Analisis Importance Performance 
Analysis (IPA) 
Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui tingkat kepuasan 
pengunjung dan juga persepsi dan 
preferensi konsumen warong maupun 
minimarket. 
Analisis Overlay Jangkauan 
Pelayanan 
 Analisis ini berfungsi untuk 
mengetahui friksi yang terjadi pada 
jangkauan pelayanan dari minimarket 
terhadap minimarket. Hasil overlayakan 
menunjukkan seberapa besarminimarket 
berpengaruh terhadap warong di 
Kecamatan Malalayang. 
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Hasil dan Pembahasan 
Kondisi Eksisiting Kecamatan 
Malalayang. 
 Kecamatan Malalayang 
memiliki sembilan kelurahan di 
dalamnya. Kecamatan Malalayang 
memiliki luas 17.12KM
2 
dengan batas-
batas wilayahnya sebagai berikut : 
 
Sebelah Utara  : Teluk Manado 
Sebelah Timur : Kecamatan Sario 
Sebelah Barat : Kabupaten Minahasa 
Sebelah Selatan : Kabupaten Minahasa 
 
 
Gambar 2 Peta Sebaran Minimarket dan 
Warong di Kecamatan Malalayang 
Hasil Analisis IPA 
Diagram Tingkat Kepuasan 
Konsumen Pengunjung Minimarket 
 
Diagram Tingkat Kepuasan 
Pengunjung Minimarket 
Pengunjung minimarket menyatakan 
kepuasan yang tinggi atas variabel 
keragaman barang, dimana barnag yang 
dijual pada minimarket sangat beragam 
sehingga masyarakat lebih memilih 
berbelanja pada minimarket daripada 
warong. 
Diagram Kartesius Minimarket 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 Diagram Kartesius 
Minimarket 
 Nomor variabel penelitian 
terhadap minimarket dapat dilihat pada 
gambar diagram dan tabel dapat dilihat 
di tabel berikut. 
Tabel 1 Penilaian Terhadap Minimarket 
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Diagram Tingkat Kepuasan 
Konsumen Pengunjung Warong 
 
Gambar 5 Diagram Tingkat kepuasan 
Pengunjung Warong 
Pengunjung warong menyatakan 
kepuasan yang tinggi atas jangkauan 
harga dan juga komunikasi 
pelayanan.Pengunjung menyatakan 
kepuasan yang tinggi dalam hal 
jangkauan harga dan juga komunikasi 
pelayanan karena harga yang diberikan 
pada warong cukup terjangkau oleh 
pengunjung dan juga komunikasi yang 
ramah dari penjual membuat pembeli 
merasa nyaman untuk berbelanja. 
Diagram Kartesius Warong 
Gambar 6 Diagram Kartesius Warong 
 Nomor variabel penelitian 
terhadap warong dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
 
 
 
 
Tabel 2 Variabel Penilaian Terhadap 
Warong 
 
Dari hail pemetaan diagram 
kartesius minimarket dan juga warong 
didapati beberapa faktor menempati 
kuadran-kuadran sesuai dengan hasil 
responden yang ada berdasarkan pada 
persepsi yang mereka berikan. Hal ini 
sudah jelas bahwa persepsi yang 
diberikan konsumen dan membentuk 
diagram kartesius yang didalamnya ada 
salah satu kuadran yang menurut 
konsumen penting tapi tidak memiliki 
kinerja yang baik akan sangat 
bermanfaat bagi pemilik usaha warong 
ataupun minimarket untuk membenahi 
kekurangan yang ada. Dikarenakan hal 
itu konsumen dapat menjadikan alasan 
untuk memilih preferensi berbelanja di 
tempat lain. 
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Hasil Analisis Overlay Map 
Pengaruh Keberadaan Minimarket 
Terhadap Warong Berkaitan dengan 
Jangkauan Pelayananannya. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7 Peta Friksi Jangkauan Pelayanan 
Minimarket Terhadap Warong 
 
Dari hasil overlay mapping 
diatas dengan indikator lingkaran merah 
adalah jarak jangkauan pelayanan 
minimarket sedangkan indikator 
lingkaran kuning adalah jarak jangkauan 
pelayanan warong terlihat bahwa jarak 
jangkau pelayanan minimarket menutupi 
jarak jangkauan pelayanan warong. 
Friksi yang terjadi antara jarak jangkau 
pelayanan minimarket dan juga warong 
menyebabkan satu minimarket bisa 
menutup 4 hingga 5 jarak jangkau 
pelayanan warong.Sehingga hal ini bisa 
menyebabkan kurangnya pengunjung 
warong tersebut. 
 Dikarenakan persebaran 
minimarket yang tidak sesuai dengan 
kebutuhan jumlah penduduk dan 
efisiensi lahan maka menimbulkan 
beberapa dampak salah satunya yaitu 
tidak efisiennya penempatan minimarket 
yang berpengaruh langsung terhadap 
pendapatan warong dan juga 
penggunaan lahan yang tidak efisien. 
Maka dilakukan rekomendasi distribusi 
minimarket yang sesuai dengan teori 
christaller yaitu berdasarkan pada 
kepadatan penduduk dan juga range 
area yang bisa menjangkau aksesibilitas 
permukiman.  
Lalu mengacu juga pada Pengaturan 
lokasi minimarket dalam Pasal 5 ayat (4) 
Perpres 112/2007 disebutkan bahwa 
minimarket boleh berlokasi pada setiap 
sistem jaringan jalan, termasuk sistem 
jaringan jalan lingkungan pada kawasan 
pelayanan lingkungan (perumahan) di 
dalam kota/perkotaan. Artinya 
minimarket bisa membukai gerai hingga 
ke wilayah pemukiman warga. 
 Berikut adalah peta titik 
rekomendasi area distribusi minimarket 
di Kecamatan Malalalayang. 
 
 
Gambar 8 Peta Rekomendasi Distribusi 
Minimarket di Kecamatan Malalayang. 
Kesimpulan dan Rekomendasi 
1. Berdasarkan Hasil Analisis dan 
pembahasan maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
a. Persepsi dan preferensi konsumen 
Persepsi dan preferensi 
konsumen berkaitan dengan 
performa yang diberikan oleh 
minimarket dan juga warong 
memberikan dampak yang tentunya 
menjadi faktor utama dalam 
penilaian masyarakat untuk 
menentukan preferensi berbelanja 
mereka dikarenakan persepsi yang 
didapat bisa berbeda-beda.Persepsi 
dan preferensi yang ditarik disini 
berdasarkan hasil dari kuesioner 
dalam kolom kinerja dan 
kepentingan yang saling berkaitan 
sehingga menciptakan persepsi 
kepada konsumen yang pada 
akhirnya menjadi alasan mereka 
memilih salah satu daroi minimarket 
dan juga warong.Dalam pemilihan 
tersebut disebutlah preferensi dalam 
berbelanja yang berdasarkan 
persepsi. 
Hasil analisis Important 
Perormance dan Analysis bahwa 
preferensi konsumen untuk memilih 
warong sebagai tempat berbelanja 
dikarenakan kepuasan mereka 
terhadap jangkauan harga yang 
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rendah.Sedangkan untuk konsumen 
yang lebih memilih berbelanja di 
minimarket adalah karena 
keragaman barang yang diberikan 
oleh minimarket lebih banyak 
pilihan sehingga membuat 
preferensi masyarakat lebih memilih 
berbelanja ke minimarket. 
 
b. Pengaruh minimarket terhadap 
warong berkaitan jarak jangkau 
pelayanan 
Berdasarkan jangkauan 
pelayanan, dapat diketahui bahwa 
semakin besar jangkauan 
minimarket, maka akan semakin 
banyak toko yang terfriksi dengan 
jankauan pelayanannya. Rata-rata 
satu minimarket berdampak 
terhadap 5 warong berkaitan jarak 
jangkauan pelayanan.Berdasarkan 
penelitian, semakin jauh warong 
terhadap minimarket, pengaruh yang 
ditimbulkan semakin kecil.Namun, 
semakin dekat warong dengan 
minimarket maka pengaruhnya 
semkain besar terjadi pada jumlah 
konsumen yang dating setiap 
harinya. 
Pengaruh radius dari jangkauan 
pelayanan minimarket dengan jarak 
638 meter berpengaruh sebesar 40% 
terhadap radius jangkauan 
pelayanan terjauh warong  sebesar 
452 meter yang berada di jalan 
lingkungan. Sedangkan untuk 
warong yang berada di pinggir jalan 
utama terkena pengaruh dari 
jangkauan radius minimarket 
terdekatnya yaitu 438 meter sebesar 
37.27%. 
Radius jangkauan minimarket 
yang besar berdampak bagi warong 
yang berada di dalam jalan 
lingkungan ataupun warong karena 
pelanggan mereka yang berada pada 
radius jangkauan paling jauh lebih 
memilih berbelanja di minimarket 
daripada di warong.Sedangkan 
untuk warong yang berada pada 
poros jalan utama tidak terlalu 
berpengaruh dikarenakan rata-rata 
pelanggan mereka rata-rata yang 
bertempat tinggal jauh dan hanya 
singgah untuk berbelanja dengan 
cepat. 
Meninjau langsung pada RTRW 
Kota Manado Kecamatan 
Malalayang masuk menjadi kawasan 
sub pusat perdagangan dan jasa. Hal 
ini tentunya menjadi dampak 
perkembangan ekonomi ke kawasan 
tersebut. Sehingga perkembangan 
minimarket akan terus ada 
sedangkan eksistensi warong akan 
kian menurun. 
 
5.1 Rekomendasi 
Berdasarkan hasil analisis dan 
kajian serta kesimpulan dari segala 
aspek sesuai dengan data yang 
didapat, maka penulis sebagai 
peneliti memberikan rekomendasi 
yaitu : 
a. Bagi pelaku usaha warong 
Bagi pemiliki usaha warong 
yang berada dalam jarak jangkau 
minimarket harus melihat beberapa 
aspek yang telah dinilai oleh 
konsumen sangat penting dan bisa 
membantu untuk memperbaiki 
kekurangan yang dimiliki 
warong.Sehingga warong dapat 
memperkecil kurangnya pendapatan 
mereka. 
 
b. Bagi Pemerintah 
Berdasarkan pada analisis dan 
kesimpulan bahwa jarak jangkau 
pelayanan minimarket lebih besar 
dan dapat menutup area jankauan 
pelayanan 4 warong sekaligus.Hal 
ini perlu diberikan batasan yang 
jelas untuk pengembangan 
minimarket ke depannya dan juga 
diberikan regulasi khusus untuk 
penempatan pendirian warong yang 
tepat sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat dan juga efisiensi 
penggunaan lahan 
perkelurahan.Upaya ini dilakukan 
agar untuk melindungi eksistens 
warong sebagai kekuatan ekonomi 
menengah kebawah. 
 
c. Bagi Akademisi 
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Berdasarkan beberapa analisis 
yang dibuat penulis sesuai dengan 
tujuan penelitian yang terjawab, 
maka sekiranya perlu dilakukan 
penelitian lanjut tentang : 
- Arahan redistribusi minimarket 
sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat dalam satu wilayah. 
- Dampak berkelanjutan eksistensi 
minimarket di area sub-
perdagangan dan jasa. 
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